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ABSTRAK

Going concern adalah pernyataan yang dapat disimpulkan dari laporan
keuangan bahwa suatu entitas tidak sedang dalam kondisi yang bermasalah
sehinga terjamin keberlangsungan operasi dari suatu entitas sehingga jika entitas
mengalami kondisi sebaliknya maka entitas tersebut sedang bermasalah. Konsep
dari going concern (kelangsungan hidup) menjadi esensial sebagai pondasi suatu
laporan keuangan entitas sebagai bentuk pertanggung jawaban manajemen dalam
pengelolaan operasi perusahaan yang telah menigkuti pengndalian internal yang
telah disepakati dalam perusahaan serta kepatuhan terhadap kebijakan akuntansi
yang ada. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh kondiisi keuangan,
debt..default, perumbuhan perusahaan, kualitas audit..dalam penerimaan
opini.audit going.concern. Sampel penelitian berjumlah 76 dari 137 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode empat tahun pengamatan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS 23 dengan analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
financial.distress (FINST), pertumbuhan perusahaan (GROW) dan kualitas audit
tidak mempunyai signifikansi atas peneriman opini audit going.concern.
Sedangakan debt.default (DEDE) mempunyai signifikansi berpengaruh atas
peneriman opini audit going.concern.

Kata Kunci: opini audit going concern, pengaruh kondisi keuangan, debt..default,
perumbuhan perusahaan, kualitas audit.
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ABSTRACT

Going concern is a statement that can be concluded from the financial
statements that an entity is not in a problematic condition so that the operation of
an entity is guaranteed so that if the entity experiences the opposite condition then
the entity is in trouble. The concept of going concern becomes essential as the
foundation of an entity's financial statements as a form of management
accountability in the management of company operations that has followed
internal management that has been agreed upon in the company and compliance
with existing accounting policies. This study aims to determine the effect of
financial conditions, debt default, company growth, audit quality in receiving
opinion audit going concern. The study sample numbered 76 out of 137
manufacturing companies listed on the Stock Exchange for a four-year period of
observation. Testing the hypothesis in this study was conducted using the SPSS
23 application with logistic regression analysis. The results of this study indicate
that financial distress (FINST), company growth (GROW) and audit quality have
no significance for receiving going.concern audit opinion. While debt default
(DEDE) has significant effect on the reception of going.concern audit opinion.
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